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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Penggunaan antibiotik yang meningkat disebabkan oleh kemampuannya 

dalam mengobati dan mencegah infeksi. Namun antibiotik seringkali digunakan 

secara tidak tepat atau tidak rasional. Antibiotik juga sering dibeli bebas tanpa resep 

dokter. Kondisi ini memicu munculnya bakteri yang resisten terhadap antibiotik, 

sehingga efektivitas pengobatan infeksi semakin berkurang. Infeksi yang 

disebabkan oleh bakteri yang resisten antibiotik dapat mengancam keselamatan 

pasien karna infeksi menjad lebih sulit untuk ditangani. (Desrini 2015) 

Prinsip utama terapi antibiotik adalah bagaimana obat ini dapat menghambat 

pertumbuhan bakteri tanpa merusak sel manusia. Hal ini memungkinkan karena 

antibiotik bekerja dengan menargetkan bagian atau proses tertentu dalam sel bakteri 

yang tidak dimiliki oleh sel-sel mamalia. Pemahaman inilah yang menjadi dasar 

bagi sebagian besar mekanisme kerja antibiotik . (Saksosno 2021) 

Antibiotik sintesis yang diproses dilaboratorium cenderung memiliki harga 

yang relatif mahal dibandingkan antibiotik alami. Sedangkan antibiotik alami yang 

berasal dari tumbuhan seringkali lebih ekonomis karena bahan baku yang melimpah 

dan produksi yang sederhana. Saat ini, biaya pengobatan terus meningkat, sehingga 

terapi herbal semakin mendapat perhatian. Sejak zaman daluhu, terapi herbal 

dipercaya sebagai pengobatan yang terjangkau dengan bahan-bahan yang mudah 

diperoleh. Proses pembuatannya pun sederhana dan dianggap lebih aman karena 

menggunakan bahan alami yang umumnya tidak menimbulkan efek samping dalam 

penyembuhan penyakit oleh bakteri seperti Staphyloccous aureus.  
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Staphyloccous aureus adalah bakteri yang umum ditemukan sebagai flora 

normal dikulit dan selaput lender manusia. Bakteri ini memiliki polisakarida dan 

protein yang berperan sebagai antigen dan bagian dari struktur dinding selnya. 

Staphyloccous aureus tidak bergerak (non motil), tidak memiliki flagella dan tidak 

membentuk spora. Bakteri ini tumbuh optimal pada suhu 37°C dengan waktu 

inkubasi yang singkat, sekitar 1-8 jam. Ia juga dapat berkembang biak dalam 

kisaran pH 4,5-9,3 dengan pH optimal antara 7,0-7,5. Staphyloccous aureus dikenal 

sebagai bakteri pathogen penting karena virulensinya yang berkaitan dengan toksin, 

kemampuannya invasive dan ketahanannya terhadap antibiotik. Sihombing & 

Mantiri (2022). 

Di dunia kesehatan internasional, bawang putih dikenal luas sebagai obat 

alternatif yang efektif untuk mengatasi berbagai penyakit. Bawang putih tidak 

hanya dapat menyembuhkan dan mencegah penyakit menular, tetapi juga 

bermanfaat untuk beberapa penyakit tidak menular atau degeneratif seperti 

hipertensi, hiperkolesterol dan aterosklerosis. Khasiat ini sebagian besar berasal 

dari kandungan Allicin, zat dengan sifat antibakteri yang secara alami digunakan 

bawang putih untuk melindungi dirinya dari bakteri. Untari (2010).  

Allicin adalah senyawa kimia dalam bawang putih yang berperan pada rasa dan 

aromanya. Senyawa ini terbentuk saat bawang putih segar dicincang, dipotong, atau 

dikunyah. Lebih dari sekadar pemberi rasa, Allicin juga memiliki potensi sebagai 

antibakteri yang kuat. Sebuah penelitian oleh tim dari The University of Edinburgh 

pada tahun 1994 bahkan membuktikan bahwa Allicin mampu membunuh bakteri 

yang resisten terhadap antibiotik. (Pajan dkk,2016)  
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Tanaman pepaya merupakan salah satu tanaman herbal yang banyak dikenal 

oleh masyarakat. Pepaya mudah tumbuh diberbagai wilayah di Indonesia dan 

memiliki masa tumbuh yang singkat. Ekstrak daun pepaya mengandung senyawa 

aktif seperti enzim papain dan alkaloid karpain. Enzim papain memiliki 

kemampuan memecah protein menjadi molekul yang lebih kecil dan antimikroba, 

sementara alkaloid karpain berperan sebagai antibakteri yang efektif. (Rehana 

(2010) dalam Jati dkk).   

Daun pepaya memiliki zat antibakteri. Daun papaya diketahui mengandung 

alkaloid, saponin, dan flavonoid. Ekstrak daun pepaya diketahui memiliki aktivitas 

antimikroba terhadap bakteri gram positif maupun gram negatif, seperti 

Escherichia coli, Staphyloccous aureus, Bacillus cereus, Klebsiella pneumoniae, 

dan Pseudomonas aeruginosa. Tuntun, (2016) Haser dkk, (2018) dalam 

Lumbantobing dkk., (2022)  

Menurut penelitian Gangga Dewanti Gita Maharani dkk (2022) menunjukkan 

ekstrak  infusa daun pepaya yang memiliki  daya hambat dengan  diameter  zona  

bening  sebesar  15,8  mm  yang mampu menjadi alternatif pengobatan tradisional 

sebagai antibakteri Staphyloccous aureus.  

Berdasarkan Penelitian Hari Hardana Utama Salim (2016) menggunakan 

metode difusi cakram didapatkan rerata diameter zona hambat Staphyloccous 

aureus 23,78 mm, yang berarti bawang putih memiliki aktivitas antibakteri terhadap 

Staphyloccous aureus.  

Kombinasi antara bawang putih dan daun pepaya berpotensi untuk memberikan 

efek yang lebih besar dalam menghambat pertumbuhan bakteri. Diharapkan 

senyawa bioaktif dari keduanya dapat meningkatkan efektivitas dalam menghambat 
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atau membunuh bakteri seperti Staphyloccous aureus, dibandingkan dengan 

penggunaan secara terpisah. 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian, “ 

Efektifitas Antibakteri Kombinasi Bawang Putih (Aliium sativum) Dan Daun 

Pepaya (Carica papaya L) Terhadap Pertumbuhan Staphyloccous aureus ” 

B. Rumusan Masalah 

Belum diketahuinya efektivitas antibakteri kombinasi bawang putih dan daun 

pepaya terhadap pertumbuhan Staphyloccous aureus. 

C. Pertanyaan Penelitian 

1. Bagaimanakah efektivitas antibakteri kombinasi bawang putih (Aliium 

sativum) dan daun pepaya (Carica papaya L) terhadap pertumbuhan 

Staphyloccous aureus?  

2. Berapakah konsentrasi minimal efektivitas antibakteri kombinasi bawang 

putih (Aliium sativum) dan daun pepaya (Carica papaya L) terhadap 

pertumbuhan Staphyloccous aureus? 

3. Berapakah konsentrasi optimum efektivitas antibakteri kombinasi bawang 

putih (Aliium sativum) dan daun pepaya (Carica papaya L) terhadap 

pertumbuhan Staphyloccous aureus? 

D. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

 Untuk mengetahui efektivitas kombinasi ekstrak bawang putih dan daun 

pepaya sebagai agen antibakteri terhadap pertumbuhan Staphyloccous aureus.   
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2. Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui bagaimanakah efektivitas antibakteri kombinasi bawang 

putih (Aliium sativum) dan daun pepaya (Carica papaya L) terhadap 

pertumbuhan Staphyloccous aureus. 

2. Untuk mengetahui berapakah konsentrasi minimal efektivitas antibakteri 

kombinasi bawang putih (Aliium sativum) dan daun pepaya (Carica papaya 

L) terhadap pertumbuhan Staphyloccous aureus? 

3. Untuk mengetahui berapakah konsentrasi optimum efektivitas antibakteri 

kombinasi bawang putih (Aliium sativum) dan daun pepaya (Carica papaya 

L) terhadap pertumbuhan Staphyloccous aureus? 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan dapat menambah pengetahuan ilmiah mengenai potensi 

kombinasi ekstrak bawang putih (Allium sativum) dan daun pepaya (Carica papaya 

L) sebagai agen antibakteri alami terhadap Staphyloccous aureus. 

2. Manfaat Aplikatif 

2.1 Bagi Masyarakat  

 Memberikan informasi kepada masyarakat tentang manfaat bahan alami 

sebagai alternatif pengganti antibiotik. 

2.2 Bagi Institusi 

 Dapat menambah referensi dan pengetahuan untuk meningkatkan ilmu 

pendidikan khususnya di Laboratorium Politeknik Kesehatan Palembang 

Jurusan Teknologi Laboratorium Medis. 

2.3 Bagi Peneliti 



6 

 

    

 

 Untuk menambah ilmu pengetahuan dan wawasan dibidang Bakteriologi. 

F. Ruang Lingkup Penelitian  

 Ruang lingkup penelitian ini merupakan bidang Bakteriologi. Penelitian ini 

mengkaji efektivitas kombinasi ekstrak bawang putih (Allium sativum) dan daun 

pepaya (Carica papaya) sebagai antibakteri terhadap pertumbuhan Staphyloccous 

aureus. Objek penelitian adalah bakteri Staphyloccous aureus, sedangkan bahan uji 

adalah kombinasi ekstrak bawang putih dan daun pepaya. Penelitian dilakukan 

secara in vitro di laboratorium Bakteriologi Poltekkes Kemenkes Palembang pada 

bulan Februari s/d Mei 2025 untuk menguji efek antibakteri kombinasi bahan 

tersebut. Penelitian menggunakan metode quasi eksperimental dengan uji difusi 

cakram untuk mengukur zona hambat pertumbuhan bakteri. Beberapa konsentrasi 

ekstrak diuji untuk melihat efektivitasnya.  
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